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BAB 5 

KONSEP 

 

5.1 KONSEP PERANCANGAN 

5.1.1 Konsep 

 

Konsep filosofis perancangan restoran di kawasan Air Terjun Kembang Soka didasari oleh 

pemahaman mendalam tentang hubungan antara kuliner, alam, dan pengalaman pengunjung yang 

terangkum dalam konsep "Roso Alam". Konsep ini muncul sebagai respons terhadap fenomena 

pengalaman kuliner modern yang cenderung terpisah dari konteks alamnya, dimana pengunjung 

seringkali hanya berperan sebagai konsumen pasif. Dalam konteks kawasan wisata Air Terjun Kembang 

Soka yang kaya akan potensi alam, terdapat peluang untuk menciptakan pengalaman kuliner yang lebih 

bermakna melalui pendekatan ekologis dan partisipatif. 

"Roso Alam" mengandung makna merasakan atau mengalami alam secara mendalam melalui 

pengalaman kuliner. Filosofi ini menekankan bahwa makanan tidak hanya untuk dikonsumsi, tetapi juga 

menjadi medium untuk memahami dan menghargai alam. Melalui konsep ini, restoran dirancang untuk 

menghadirkan pengalaman yang melibatkan seluruh indera, dimana pengunjung tidak hanya menikmati 

hidangan, tetapi juga dapat merasakan kesejukan air terjun, menyentuh tanaman, dan berpartisipasi 

dalam proses kuliner yang terintegrasi dengan alam. 
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Implementasi konsep "Roso Alam" diwujudkan melalui dua pendekatan utama. Pertama, 

penciptaan ruang kuliner aktif yang mendorong partisipasi pengunjung dalam berbagai aktivitas, seperti 

memetik sayuran dari kebun restoran atau menyaksikan proses pengolahan makanan yang 

menggunakan bahan-bahan lokal. Kedua, integrasi dengan alam yang diwujudkan melalui desain 

arsitektur yang responsif terhadap lingkungan, seperti orientasi bangunan yang memaksimalkan view ke 

air terjun dan penggunaan material lokal yang meminimalkan dampak terhadap lingkungan. 

Konsep ini ditopang oleh tiga pilar utama yang saling terkait. Pilar ekologi menjamin bahwa 

setiap aspek desain mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan. Pilar partisipasi memastikan 

bahwa pengunjung memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam pengalaman kuliner. Pilar pengalaman 

memfokuskan pada penciptaan momen-momen bermakna yang menghubungkan pengunjung dengan 

alam sekitarnya. 

Melalui penerapan konsep "Roso Alam", restoran ini diharapkan dapat menjadi model baru 

dalam perancangan fasilitas kuliner yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan pengayaan pengalaman pengunjung. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ekologis dan mendorong partisipasi aktif pengunjung, restoran ini 

menawarkan cara baru untuk menikmati kuliner yang lebih berkelanjutan dan bermakna di tengah 

keindahan alam Air Terjun Kembang Soka. 
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5.1.2 Tranformasi Massa 

Gambar 41. Transformasi Massa 
Sumber 47. Dokumentasi Penulis 

Transformasi massa bangunan diawali dari bentuk dasar persegi yang berfungsi sebagai titik 

awal eksplorasi bentuk arsitektur. Bentuk awal ini dipilih karena kesederhanaannya yang mudah untuk 

dimodifikasi serta fleksibel dalam merespons kondisi tapak. Seiring dengan analisis terhadap 

karakteristik lahan di kawasan Air Terjun Kembang Soka, massa kemudian mengalami proses subtraktif 

— yaitu pengurangan sebagian volume bangunan — untuk menyesuaikan dengan kondisi kontur yang 

tidak rata serta mempertahankan vegetasi eksisting yang tumbuh di sekitar area perancangan. Langkah 

awal ini menjadi penting agar bangunan tidak memaksakan bentuk terhadap alam, melainkan 

beradaptasi dengan kehadiran elemen alami yang sudah ada. Tahap selanjutnya adalah proses 

modifikasi bentuk yang mengikuti garis kontur dan arah vegetasi utama pada tapak. Bentuk bangunan 

yang semula kaku dan geometris perlahan berkembang menjadi lebih organik, mengalir mengikuti alur 

alami tanah dan pepohonan. Pendekatan ini dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan hubungan 

visual dan spasial yang harmonis antara bangunan dan lanskap di sekitarnya. Dengan mengikuti kontur 

dan vegetasi, massa bangunan dapat berbaur dengan lingkungan tanpa merusak elemen ekologis yang 

menjadi daya tarik utama kawasan. 
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Transformasi ini tidak hanya berdampak pada bentuk fisik, tetapi juga pada aspek fungsional 

bangunan. Massa yang terbuka secara alami menciptakan ruang yang mudah menerima cahaya alami 

dan sirkulasi udara silang, sehingga mengurangi kebutuhan energi buatan. Selain itu, orientasi bangunan 

diatur sedemikian rupa agar ruang-ruang utama menghadap langsung ke arah Air Terjun Kembang Soka, 

memaksimalkan potensi visual alam yang menjadi ikon kawasan wisata ini. Pada tahap berikutnya, 

massa bangunan kembali mengalami proses subtraktif kedua untuk menyempurnakan penyesuaian 

terhadap karakter topografi dan vegetasi yang lebih detail. Beberapa bagian massa dikurangi untuk 

menciptakan ruang-ruang terbuka seperti teras, balkon, dan area pandang, yang berfungsi sebagai 

penghubung antara ruang dalam dan ruang luar. Proses ini sekaligus memperkuat konsep desain 

ekologis yang menekankan integrasi antara arsitektur dan alam. 

Tahap akhir transformasi dilakukan dengan mempertimbangkan orientasi ruang, sirkulasi 

pengunjung, dan hubungan visual antarzona. Hasilnya adalah bentuk massa bangunan yang tidak hanya 

beradaptasi terhadap lanskap alami, tetapi juga mampu mengoptimalkan potensi tapak dari segi 

kenyamanan, estetika, dan pengalaman ruang. Dengan transformasi yang melalui tahapan-tahapan 

analitis dan responsif ini, desain yang dihasilkan bersifat kontekstual, adaptif, serta selaras dengan alam, 

menghadirkan arsitektur yang mampu memperkuat identitas ekologis kawasan Air Terjun Kembang Soka 

sekaligus memberikan pengalaman ruang yang menyatu dengan alam bagi setiap pengunjung.Massa 

bangunan berawal dari bentuk persegi yang kemudian mengalami subtraktif untuk menyesuaikan kondisi 

site. Bentuk selanjutnya dimodifikasi mengikuti kontur dan vegetasi eksisting agar tercipta keselarasan 

dengan alam. Transformasi ini menghasilkan massa organik yang terbuka pada cahaya, udara, dan view 

Air Terjun Kembang Soka. Massa kemudian mengalami proses subtraktif kembali untuk menyesuaikan 

dengan kondisi site. Penyesuaian ini dilakukan agar bentuk bangunan selaras dengan kontur serta 

vegetasi eksisting yang menjadi karakter utama kawasan. Dengan demikian, rencana desain yang 

dihasilkan lebih kontekstual, adaptif, dan mampu menciptakan hubungan harmonis dengan lingkungan 

sekitar. Massa mengalami subtraktif bentuk pada tahap akhir sebagai respons terhadap kondisi site. 

Proses ini memungkinkan terciptanya orientasi ruang yang lebih terbuka sekaligus memanfaatkan posisi 

strategis tapak. Dengan demikian, bangunan tidak hanya menyesuaikan diri dengan lanskap alami, tetapi 

juga mengoptimalkan potensi view dan sirkulasi pengunjung. 
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5.2 DESIGN GUIDELINE 

Tabel 13. Design Guideline 

View Form Site Gaya Arsitektural Zonasi 

Site restoran memiliki potensi 
visual kuat dengan pemandangan 
alami berupa hutan, sungai, dan Air 
Terjun Kembang Soka di sisi timur 
sebagai orientasi utama. Dari 
akses barat, pengunjung disambut 
panorama lembah dan vegetasi 
hijau yang membingkai view 
menuju air terjun. Variasi kontur 
memungkinkan pembentukan area 
bertingkat yang menawarkan 
pengalaman visual berbeda dari 
setiap titik. Pemandangan alami ini 
mendukung konsep restoran 
ekologis yang menyatu dengan 
suasana alam sekitar. 
 

Pendekatan ekologi dengan 
menonjolkan harmoni antara 
bangunan dan alam sekitarnya. 
Bentuk arsitektur dirancang 
menyesuaikan kontur dan vegetasi 
eksisting. 

Zonasi site dibagi berdasarkan 
kontur dan fungsi. **Area dekat air 
terjun** menjadi zona rekreasi dan 
bersantap terbuka, tempat 
pengunjung menikmati makanan 
sambil berfoto dengan latar alam. 
**Bagian tertinggi site** 
difungsikan sebagai zona utama 
restoran, karena mudah diakses 
dari jalan dan menawarkan 
pandangan terbaik ke arah air 
terjun. Pembagian ini menciptakan 
alur ruang alami dari area masuk 
menuju panorama utama. 

Pencayaan Alami Penghawaan Alami Material 

Desain bangunan memaksimalkan 
pencahayaan alami melalui 
bukaan lebar, dinding berpori, dan 
penggunaan material transparan 
seperti kaca atau anyaman bambu. 
Ruang-ruang dibuat terbuka dan 
ringan agar cahaya dapat masuk 
secara merata tanpa mengganggu 
kenyamanan termal. Pendekatan 
ini sejalan dengan konsep ekologi, 
mengurangi kebutuhan energi 
buatan sekaligus menciptakan 
suasana alami dan hangat di dalam 
restoran. 

Sistem penghawaan 
mengandalkan ventilasi silang 
melalui bukaan lebar di dinding dan 
atap agar udara dapat mengalir 
bebas di seluruh ruang. Material 
alami seperti bambu dan kayu 
membantu menjaga sirkulasi udara 
tetap sejuk. Desain terbuka tanpa 
sekat masif mendukung 
kenyamanan termal alami, sejalan 
dengan konsep restoran ekologis 
yang menyatu dengan lingkungan. 

Material yang digunakan berfokus 
pada kayu dan bambu lokal 
sebagai elemen utama struktur dan 
tampilan bangunan. Kedua 
material ini ramah lingkungan, 
mudah didapat di sekitar site, serta 
memperkuat kesan alami dan 
hangat. Kombinasi dengan batu 
alam dan atap ringan menciptakan 
karakter arsitektur yang ekologis, 
kontekstual, dan selaras dengan 
alam. 
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